BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan asuhan kebidanan secara berkesinambungan (Continiuty

of Care) pada Ny.A di PMB N di Sungai Andai Banjarmasin yaitu mulai

dari hamil trimester Ill, persalinan, bayi baru lahir, nifas dan keluarga

berencana. Maka dapat disimpulkan bahwa:
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Penulis telah melakukan asuhan kebidanan dengan manajemen
kebidanan secara tepat pada ibu hamil trimester I1I, menolong
persalinan, melakukan asuhan nifas 6 jam hingga 6 minggu, asuhan
bayi baru lahir, dan KB.

Pendokumentasian asuhan kebidanan secara berkesinambungan
pada Ny.A telah dibuat dengan metode SOAP dalam asuhan
kehamilan, asuhan persalinan, asuhan bayi baru lahir, maupun
asuhan masa nifas.

Dalam pelaksanaan asuhan kebidanan yang telah dilakukan terdapat
beberapa kesenjangan antara teori dan asuhan yang dilakukan seperti
pada saat melakukan asuhan kehamilan terdapat kesenjangan yaitu
tidak melakukan prinsip pencegahan infeksi dengan mencuci tangan,
tidak melakukan pemeriksaan payudara dan genetalia. Pada asuhan
persalinan kesenjangan terjadi yaitu pemasangan infuse, alat
perlindungan diri yang tidak lengkap, melakukan tindakan manuver
kristeller, tidak dilakukannya IMD. Pada asuhan bayi baru lahir
terdapat perbedaan jam pemberian HBO. Pada asuhan nifas tidak ada
kesenjangan antara teori dan asuhan, hanya saja tidak dilakukannya

senam nifas dikarenakan kurangnya sarana dan prasarana.
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5.2 Saran
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Setelah dilakukannya asuhan kebidanan secara berkesinambungan
pada Ny.A penulis dapat membuat laporann ilmiah berupa Laporan
Tugas Akhir.

Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai bahan dokumentasi, referensi pustaka, bahan perbandingan
dan evalusai untuk mengetahui kemampuan mahasiswanya dalam
melakukan asuhan secara komperhensif mulai dari kehamilan,
bersalin, nifas, bayi baru lahir dan KB. Sehingga institusi dapat
meningkatkan kualitas pendidikan bagi mahasiswa dengan
penyediaan fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung dalam
peningkatan kompetensi, peningkatan kualitas bimbingan terhadap
mahasiswa sehingga dapat menghasilkan bidan yang berkualitas.
Bagi Praktik Mandiri Bidan

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak pelayanan
kesehatan dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan yang
berkesinambungan (continuity of care) yaitu asuhan kehamilan,
persalinan, bayi baru lahir, nifas, dan KB sesuai standar pelayanan
yang ada.

Bagi Klien dan Keluarga

Mendapatkan pelayanan optimal secara continuity of care. Dengan
memberikan pelayanan ini dapat memberikan informasi mengenai
pentingnya asuhan kebidanan yang berkesinambungan mulai dari
kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas, dan KB sebagai upaya
deteksi dini terhadap terjadinya komplikasi.

Bagi Penulis

Melakukan asuhan kebidanan contiunity of Care dapat dijadikan
pengalaman dalam mempelajari kasus-kasus pada saat dilahan
praktik dalam bentuk manajemen SOAP serta menerapkan asuhan

sesuai standar pelayanan yang telah ditetapkan, sesuai dengan



kewenangan bidan yang telah diberikan, sebagai bidan diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan dalam

melakukann asuhan kebidanan continuity of care terhadap pasien



